





Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
dilakukan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Adanya pengaruh waktu terhadap peningkatan kadar N, 
P2O5, dan K2O dalam pengomposan limbah bioetanol dan 
diperoleh kadar N, P2O5, dan K2O tertinggi pada 
fermentasi hari ke-9 dengan kadar N sebesar 0,3643%, 
kadar P2O5 sebasar 0,1694% dan kadar K2O sebesar 
2,0102%. 
2. Adanya pengaruh penambahan Effective Microorganism-
4 (EM-4) terhadap peningkatan kadar N, P2O5 dan K2O 
dalam pengomposan limbah bioetanol dan diperoleh 
kadar N, P2O5 dan K2O tertinggi pada penambahan EM-4 
sebanyak 100 mL dengan kadar N sebesar 0,4178%, 
kadar P2O5 sebesar 0,1782% dan kadar K2O sebesar 
2,1636%. Hasil yang diperoleh tersebut sudah memenuhi 
syarat kadar SNI, yakni untuk N minimal 0,4%, P2O5 
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